BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kesepian
1. Pengertian Kesepian

Menurut Archibald, dkk (dalam Baron, 2005 : 16)
berpendapat bahwa kesepian (loneliness) adalah suatu reaksi
emosional dan kognitif terhadap dimilikinya hubungan yang lebih
sedikit dan lebih tidak memuaskan daripada yang diinginkan oleh
orang tersebut. Individu yang tidak menginginkan teman bukanlah
orang yang kesepian, melainkan seseorang yang menginginkan
teman dan tidak memilikinyalah orang yang kesepian. Berbeda
dengan pendapat Peplau & Perlman (dalam Baron, 2005 : 16) yang
memandang kesepian adalah perasaan yang tidak menyenangkan
dengan merangsang kecemasan subjektif, sehingga pengalaman
yang dirasakan adalah hasil dari hubungan sosial yang tidak
memadai.

Kesepian juga berarti adalah suatu keadaan mental dan
emosional yang terutama dicirikan oleh adanya perasaan terasing
dan kurangnya hubungan sosial yang ada (Bruno, 2002 : 65).
Menurut Brehm (2002 : 37) kesepian adalah perasaan kurang
hubungan sosial yang diakibatkan ketidakpuasan dengan hubungan

sosial yang ada. Fieldman (dalam Basuki, 2015 : 720) juga
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berpendapat bahwa kesepian adalah ketidakmampuan untuk
mempertahankan tingkatan dari keinginan untuk berhubungan
dengan orang lain. Kesepian juga didefinisikan sebagai perasaan
kehilangan  dan  ketidakpuasan yang dihasilkan  oleh
ketidaksesuaian antara jenis hubungan sosial yang kita inginkan
dan jenis hubungan sosial yang kita miliki. Orang yang kesepian
cenderung untuk menjadi tidak bahagia dan tidak puas dengan diri
sendiri, tidak mau mendengar keterbukaan intim dari orang lain
dan cenderung membuka diri mereka baik terlalu sedikit atau
terlalu banyak, merasakan kesia-siaan (hopelessness), dan merasa
putus asa.

Sedangkan menurut Burns (1988 : 218-220) kesepian juga
didefinisikan sebagai keadaan emosional yang berasal dari
keinginan untuk memiliki hubungan interpersonal yang dekat
tetapi tidak bisa mendapatkannya. Burns juga berpendapat konsep
bahwa kesepian dan rasa tertekan bisa diakibatkan oleh pikiran-
pikiran negative yang didasarkan pada prasangka itu merupakan
konsep yang kontroversial. Bahwa pikiran-pikiran negative itulah
yang sebenarnya menyebabkan dirinya merasa tidak senang. Hal
ini perlu diketahui semua orang agar mau berpikir dengan cara
yang lebih positif tentang dirinya sendiri. Kesepian tampaknya
merupakan fenomena yang umum di seluruh dunia, seperti yang

ditunjukkan oleh penelitian pada partisipan Asia koloni Inggris,
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Spanyol, Portugis Kanada, keturunan Cina, Turki, dan Argentina
demikian juga berbagai penelitian pada orang Kanada dan
Amerika. Suatu investigasi dari mahasiswa Belanda menunjukkan
bahwa kurangnya timbal balik dalam hubungan menyebabkan
kesepian, terutama pada orang-orang yang mempersepsikan bahwa
mereka memberi lebih daripada yang mereka terima. Individu yang
kesepian merasa disingkirkan dan percaya bahwa mereka hanya
memiliki sedikit kesamaan dengan orang-orang yang mereka
temui. Kesepian disertai dengan efek negatif, termasuk perasaan
depresi, depresi, ketidakbahagiaan, dan ketidakpuasan yang
diasosiasikan dengan pesimisme, self-blame dan rasa malu.
Individu yang kesepian dipersepsikan sebagai tidak dapat
menyesuaikan diri oleh orang-orang yang mengenal mereka.

Jadi dapat dikatakan kesepian merupakan suatu keadaan
mental dan emosi yang diakibatkan atas kurangnya hubungan
sosial yang ada sehingga menimbulkan perasaan terasing dan

ketidakpuasan dengan hubungan sosial yang ada.
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2. Tipe-tipe Kesepian

Menurut Sears (1994 : 67) perasaan kesepian tersebut dapat
dibedakan kedalam dua tipe, yaitu :
1) Kesepian Emosional (Emotional Loneliness)

Kesepian ini terjadi karena tidak adanya figur kelekatan
dalam hubungan intimnya, seperti anak yang tidak ada orang
tuanya atau orang dewasa yang tidak memiliki pasangan atau
teman dekat. Kesepian emosional dapat terjadi karena tidak
adanya hubungan dekat dengan orang lain, kurangnya adanya
perhatian satu sama lain. Jika individu merasakan hal ini,
meskipun dia berinteraksi dengan orang banyak dia akan tetap
merasa kesepian.

2) Kesepian Situasional (Situational Loneliness)

Kesepian ini terjadi ketika sesorang kehilangan integrasi
sosial atau komunitas yang terdapat teman dan hubungan
sosial. Kesepian ini disebabkan karena ketidakhadiran orang
lain dan dapat diatasi dengan hadirnya orang lain.

3. Aspek-aspek Kesepian
Burns (1988 : 14) menyatakan bahwa kesepian terkait
dengan pikiran-pikiran negative individu terhadap dirinya. Pikiran-
pikiran negative itu adalah :

1) Merasa terasing dan terkucil



2)

3)
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Orang kesepian mengalami kesulitan dalam berteman dan
menemukan kelompok atau organisasi tempat mereka akan
senang bergabung. Dia tidak tahu harus pergi kemana atau
bagaimana caranya dia yakin bahwa dia pada dasarnya
“berbeda” dari orang-orang lain dan tidak mempunyai banyak
persamaan dengan mereka. Dia mengira orang tidak akan
berminat pada dirinya dan tidak akan mau menerimanya bila
mereka telah mengetahui dirinya dengan baik.

Merasa tidak mempunyai harapan

Banyak orang kesepian merasa tidak mempunyai harapan
lagi untuk mengembangkan suatu lingkungan teman atau
menemukan seorang pasangan yang dapat mereka sayangi.
Mereka mungkin mengira bahwa mereka tidak memiliki apa
yang diperlukan untuk berhubungan akrab dengan orang atau
bahwa mereka terlalu tua dan tak berguna.

Merasa rendah diri

Banyak orang yang malu dan kesepian dan menderita
perasaan rendah diri, sebab mereka selalu membandingkan
dirinya dengan orang-orang lain yang nampaknya lebih cerdas,
lebih mempesona, lebih menarik, dan lain-lain. Mungkin
mereka menilai dirinya negative, seperti misalnya “Saya tidak
sepandai dia, sayaa tidak secantik dia, saya tidak berguna lagi ,

Mengapa orang memperdulikan saya ?” Hal ini membuat
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merasa serba kurang dan menyimpulkan bahwa mereka tidak
berharga atau patut disayangi.

4) Merasa takut sendirian

Orang kesepian nyaris selalu sulit merasa bahagia dan puas
bila mereka sendirian. Ketika sendirian seseorang akan merasa
benar-benar tidak merasa aman dan tidak puas jika tidak ada
seorangpun yang mendekat, mungkin akan bersikap murung
dan memperlakukan diri secara acuh. Padahal yang sebaiknya
dilakukan ialah melibatkan diri dalam kegiatan yang lebih
menantang dan lebih produktif. Tiadanya harga diri pada anda
mungkin membuat orang lain menjauhkan diri dari diri
seseorang tersebut sebab orang lain menilai betapa ia
membutuhkan dan mendambakan orang lain.

4. Faktor-faktor penyebab Kesepian

Menurut Brehm (2002 : 58) ada empat hal yang

menyebabkan seseorang mengalami kesepian, yaitu :

1) Ketidakadekuatan atau ketidakcocokan dalam hubungan yang
dimiliki seseorang. Menurut Brehm hubungan seseorang yang
tidak adekuat akan menyebabkan seseorang tidak puas akan
hubungan yang dimiliki. Ada banyak alasan seseorang merasa
tidak puas dengan hubungan yang tidak adekuat. Rubenstein
dan Shaver menyimpulkan beberapa alasan yang banyak

dikemukakan oleh orang yang kesepian, yaitu sebagai berikut :



23

a. Being unattached ; tidak memiliki pasangan, tidak memiliki
partner seksual, berpisah dengan pasangannya

b. Alienation ; merasa berbeda, merasa tidak dimengerti, tidak
dibutuhkan dan tidak meiliki teman dekat

c. Being alone ; pulang ke rumah tanpa ada yang menyambut,
selalu sendiri.

d. Forced isolation ; dikurung dalam rumah, dirawat inap di
rumah sakit, tidak bisa kemana-mana.

e. Dislocation ; jauh dari rumah (merantau), memulai
pekerjaan atau sekolah baru, sering pindah rumah, sering
melakukan perjalanan.

2) Terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan seseorang
dari suatu hubungan. Menurut Brehm kesepian juga dapat
muncul karena terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan
seseorang dari suatu hubungan. Pada saat tertentu hubungan
sosial yang dimiliki seseorang cukup memuaskan. Sehingga
orang tersebut tidak mengalami kesepian. Tetapi disaat lain
hubungan tersebut tidak lagi memuaskan karena orang itu
telah merubah apa yang diinginkannya dari hubungan tersebut.
perubahan itu dapat muncul dari beberapa sumber yaitu :

a. Perubahan mood seseorang. Jenis hubungan yang
diinginkan seseorang ketika sedang senang berbeda

dengan jenis hubungan yang diinginkan ketika sedang
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sedih. Bagi beberapa orang akan cenderung membutuhkan
orangtuanya ketika sedang senang dan akan cenderung
membutuhkan teman-temannya ketika sedang sedih.

b. Usia. Sears (1994 : 215) mengatakan pada dasarnya segala
usia dapat mengalami kesepian baik tua maupun remaja.
Seiring dengan bertambahnya usia, perkembangan
seseorang membawa berbagai perubahan yang akan
mempengaruhi harapan atau keinginan orang itu terhadap
suatu hubungan. Jenis persahabatan yang cukup
memuaskan ketika seseorang berusia 15 tahun mungkin
tidak akan memuaskan orang tersebut saat berusia 25
tahun.

c. Perubahan situasi. Banyak orang tidak mau menjalain
hubungan emosional yang dekat dengan orang lain ketika
mereka sedang membina karir. Namun, ketika karir sudah
mapan orang tersebut akan dihadapkan pada kebutuhan
yang besar akan suatu hubungan yang memiliki komitmen
secara emosional. Jadi, menurut Brehm, pemikiran,
harapan dan keinginan seseorang terhadap hubungan yang
dimiliki dapat berubah. Jika hubungan yang dimiliki orang
tersebut tidak ikut berubah sesuai dengan pemikiran,
harapan dan keinginannya maka orang itu akan mengalami

kesepian.
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Self-esteem dan Causal Atribution

Kesepian berhubungan dengan self-esteem yang rendah.
Orang yang memiliki self-esteem yang rendah cenderung
merasa tidak nyaman pada situasi yang beresiko secara sosial
(misalnya berbicara didepan umum dan berada di kerumunan
orang yang tidak dikenal). Dalam keadaan seperti ini orang
tersebut akan menghindari kontak-kontak sosial tertentu
secara terus menerus akibatnya akan mengalami kesepian.

Selain itu orang yang menyatakan dirinya kesepian
biasanya memandang diri mereka tidak layak dan tidak patut
dicintai. Dan rendahnya tingkat harga diri ini, mengakibatkan
orang-orang yang kesepian merasa tidak nyaman dengan
situasi sosialnya.
Perilaku Interpersonal

Perilaku interpersonal seseorang yang kesepian akan
menyelidiki orang itu untuk membangun suatu hubungan
dengan orang lain. Dibandingkan dengan orang yang tidak
mengalami kesepian, orang yang mengalami kesepian akan
menilai orang lain secara negatif, mereka tidak begitu
menyukai orang lain, tidak mempercayai orang lain,
menginterpretasikan tindakan dan intensi (kecenderungan
untuk berperilaku) orang lain secara negatif, dan cenderung

memegang sikap-sikap yang bermusuhan. Orang Yyang
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mengalami kesepian cenderung terhambat dalam keterampilan
sosial, cenderung pasif bila dibandingkan dengan orang yang
tidak mengalami  kesepian dan  ragu-ragu  dalam
mengekspresikan pendapat di depan umum. Orang yang
mengalami kesepian cenderung tidak responsif dan tidak
sensitif secara sosial. Orang yang mengalami kesepian juga
cenderung lambat dalam membangun keintiman dalam
hubungan yang dimilikinya dengan orang lain. Perilaku ini
akan membatasi kesempatan orang itu untuk bersama dengan
orang lain dan memiliki kontribusi terhadap pola interaksi

yang tidak memuaskan.
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B. Self-Esteem
1. Pengertian Self-Esteem

Menurut Blascovich & Tomaka (dalam Lubis, 2009 : 74)
harga diri (self-esteem) adalah pandangan individu terhadap nilai
dirinya atau bagaimana seseorang menilai, mengakui, menghargai,
atau menyukai dirinya. Definisi self-esteem juga paling banyak
dipakai oleh Rosenberg yang menggambarkan self-esteem sebagai
suatu sikap suka atau tidak suka terhadap diri sendiri. Sedangkan
menurut Baron & Byrne (2005 : 173) harga diri merupakan objek
dari kesadaran diri, evaluasi diri, dan merupakan penentu perilaku.
Oleh karena itu, perilaku merupakan indikasi dari harga diri yang
bersangkutan karena penghargaan diri akan muncul dalam perilaku
yang dapat diamati.

Branden (dalam Gunarsa, 2009 : 50) menyatakan bahwa
harga diri (self-esteem) adalah suatu aspek kepribadian yang
merupakan kunci terpenting dalam pembentukan perilaku
seseorang. Karena hal ini berpengaruh pada proses berpikir, tingkat
emosi, keputusan yang diambil bahkan pada nilai-nilai dan tujuan
hidup seseorang yang memungkinkan manusia menikmati dan
menghayati  kehidupan, sehingga seseorang Yyang gagal
memilikinya akan cenderung mengembangkan gambaran harga diri

yang semu untuk menutupi kegagalannya.
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Maslow (dalam Sobur, 2011 : 277) berpendapat bahwa
kebutuhan manusia sebagai pendorong (motivator) membentuk
suatu hierarki atau jenjang peringkat. Pada awalnya, Maslow
mengajukan hierarki lima tingkat yang terdiri atas kebutuhan
fisiologis, rasa aman, cinta, penghargaan, dan mewujudkan jati
diri. Dikemudian hari, ia menambahkan dua kebutuhan lagi, yaitu
kebutuhan untuk mengetahui dan memahami, serta kebutuhan
estetika. Salah satu dari kebutuhan tesebut adalah penghargaan diri
self-esteem. Menurutnya harga diri (self-esteem) merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan perilaku individu. Kebutuhan
akan penghargaan sering kali diliputi frustasi dan konflik pribadi,
karena yang diinginkan orang bukan saja perhatian dan pengakuan
dari kelompoknya, melainkan juga kehormatan dan status yang
memerlukan standar moral, sosial, dan agama.

Maslow juga membagi kebutuhan penghargaan diri ini
dalam dua jenis, yang pertama adalah penghargaan yang
didasarkan atas respek terhadap kemampuan, kemandirian,
perwujudan, kita sendiri. Kedua, penghargaan yang didasarkan atas
penilaian orang lain. Setiap orang menginginkan penghargaan yang
positif terhadap dirinya, sehingga seseorang akan merasakan
bahwa dirinya berguna atau berarti bagi orang lain meskipun
dirinya memiliki kelemahan baik secara fisik maupun secara

mental. Terpenuhinya keperluan penghargaan diri akan
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menghasilkan sikap dan rasa percaya diri, rasa kuat menghadapi
sakit, rasa damai, harga diri yang paling stabil, karenanya juga
yang paling sehat, tumbuh dari penghargaan yang wajar dari orang-
orang lain, bukan karena nama harum, kemasyhuran, serta
sanjungan kosong. Namun sebaliknya apabila keperluan
penghargaan diri ini tidak terpenuhi, maka akan membuat seorang
individu mempunyai mental yang lemah dan berpikir negative.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya harga diri (self-
esteem) adalah pandangan keseluruhan dari individu tentang
dirinya atau penilaian individu terhadap kehormatan diri, dan
menggambarkan sejauh mana individu tersebut menilai dirinya
sebagai orang yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga,

dan kompeten.



30

2. Macam-macam Self Esteem

Lubis (2009 : 75) mengungkapkan bahwa macam-macam self-

esteem bervariasi dari positif ke sangat negatif. Diantaranya ialah :

1)

2)

3)

Harga diri terlalu tinggi

Seseorang yang memiliki pandangan yang terlalu positif
dan tidak realistis mengenai diri sendiri merasa mereka yang
paling hebat. Mereka menjadi arogan dan sombong. Mereka
menjadi memanjakan diri sendiri dan percaya mereka berhak
atas kesenangan dan apapun yang mereka inginkan. Mereka
menganggap dirinya lebih tinggi dari yang orang lain. Kritik
mengenai peningkatan harga diri membuat seseorang memiliki
gambaran diri yang narsistik yang dikarakteristik dengan
arogansi, kebanggan, dan omong kosong.
Harga diri negative

Seseorang yang memiliki self-steem negative percaya
bahwa mereka tidak berharga. Mereka tidak menghargai opini
sendiri dan merasa malu terhadap diri sendiri.
Harga diri yang sehat

Harga diri yang sehat berada diantara kedua ekstrem
tersebut. Artinya punya pandangan yang seimbang dan akurat.
Misalnya seseorang memiliki opini yang baik mengenai diri
sendiri namun juga mengakui adanya kekurangan. Dengan

harga diri yang sehat dapat menimbulkan pikiran yang positif
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mengenai kekuatan, kemampuan, pencapaian, dan penampilan

fisik.

Butler, dkk (dalam Lubis, 2009 : 76) berpendapat bahwa
harga diri yang rendah akan berpengaruh negative pada individu
yang bersangkutan dan mengakibatkan individu tersebut akan
menjadi stress dan depresi. Selain itu, orang yang memiliki harga
diri rendah senantiasa mudah mengalami kecemasan, tidak
bahagia, selalu putus asa, tidak percaya diri, mudah dihinggapi rasa
takut, seperti perasaan tidak diterima dan selalu merasa dibenci,
selalu merasa gagal, terlalu takut menghadapi kelemahan dan
kekurangan dirinya, sangat peka terhadap kritik dan mudah
tersinggung, serta cenderung menarik diri dalam pergaulan.
Banyak penelitian mengenai hubungan antara self-esteem,
kesehatan dan perilaku sehat. Baumeister, dkk (dalam Lubis, 2009
. 77) menyimpulkan bahwa keuntungan dari self-esteem yang
tinggi ada dua, yakni meningkatnya inisiatif dan perasaan yang
baik. Selain itu juga menemukan hubungan antara self-esteem dan
kesehatan psikologis (misalnya depresi, kecemasan sosial,
kesepian, merasa terasing).

Menurut Baron (2005 : 175-177) kebanyakan kasus self-
esteem yang tinggi memiliki konsekuensi yang positif, sementara

self-esteem yang rendah memiliki efek sebaliknya. Sebagai contoh,
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evaluasi diri negative dihubungkan dengan ketrampilan sosial yang
tidak memadai, kesepian, depresi, dan unjuk kerja yang menyertai
pengalaman kegagalan. Sementara itu, self-esteem yang tinggi
biasanya menguntungkan, self-esteem yang rendah memiliki efek
negative yang tidak seragam. Sebagai contoh, self-esteem yang
rendah dapat melemahkan system imunitas tubuh, sementara self-
esteem yang tinggi membantu mengusir infeksi dan penyakit. Ada
bukti yang menyatakan bahwa tingkat serotonin dalam darah yang
lebih rendah berhubungan dengan impulsivitas dan agresivitas.
Bahkan lebih buruk lagi, self-esteem yang rendah secara emosional
adalah fluktuasi tinggi dan rendah sebagai respon terhadap
perubahan situasi. Hal ini dikarenakan kemampuan untuk menolak
pengaruh dari tuntutan situasi membutuhkan dasar harga diri yang
stabil. Self-esteem yang stabil merupakan sebuah pengaman
terhadap efek dari peristiwa negative dan self-esteem yang tidak
stabil berhubungan dengan determinasi diri yang rendah, konsep
self yang kurang jelas, dan ketegangan dalam mencapai tujuan

seseorang.
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3. Aspek-aspek Self-Esteem

Terdapat beberapa aspek-aspek yang dikemukakan oleh

Coopersmith (1996 : 71) mengenai Self-Esteem, diantaranya ialah :

1)

2)

3)

4)

Keberartian Diri (Significance)

Perasaan berarti yang dimiliki oleh individu akan bisa
dilihat melalui perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan
oleh lingkungan.

Kekuatan Individu (Power)

Kemampuan individu untuk mempengaruhi, mengontrol,
dan mengendalikan orang lain disamping mengendalikan
dirinya sendiri.

Kompetensi (Competence)

Yaitu diartikan individu memiliki usaha yang tinggi untuk
meraih prestasi yang baik
Ketaatan Individu dan kemampuan memberi contoh (Virtue)

Yaitu ketaatan individu terhadap aturan yang ada serta tidak
melakukan tindakan yang menyimpang dari norma yang
berlaku, serta mampu memberi contoh yang baik kepada orang

lain.
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C. Lanjut Usia (Lansia)

1. Pengertian Lanjut Usia

Lanjut usia merupakan pertambahan umur seseorang disertai
dengan penurunan fungsi fisik yang ditandai dengan penurunan
fungsi otot serta kekuatannya, laju denyut jantung maksimal,
peningkatan lemak tubuh dan penurunan fungsi otak, tubuh tidak
akan mengalami perkembangan lagi sehingga tidak ada
peningkatan kualitas fisik (Hurlock, 2002 : 390). Menurut Tamher,
(2009 : 23) lanjut usia adalah fase menurunnya kemampuan akal
dan fisik, yang dimulai dengan adanya beberapa perubahan dalam
hidup. Sebagaimana diketahui, ketika manusia mencapai usia
dewasa, ia mempunyai kemampuan reproduksi dan melahirkan
anak. Ketika kondisi hidup berubah, seseorang akan kehilangan
tugas dan fungsi ini, dan memasuki masa selanjutnya yakni lanjut
usia, kemudian mati. Bagi manusia yang normal, siapa orangnya,
tentu telah siap menerima keadaan baru dalam setiap fase hidupnya
dan mencoba menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya.
Selain itu pada usia lanjut, orientasinya secara umum serta
persepsinya terhadap ruang/tempat dan waktu juga mundur karena
biasanya pandangannya juga mulai menyempit dalam berbagai hal

Sedangkan menurut Hurlock (2002 : 380), tahap terakhir
dalam perkembangan ini dibagi menjadi usia lanjut usia dini yang

berkisar antara usia 60-70 tahun dan usia lanjut usia yang dimulai
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pada usia 70 tahun hingga akhir kehidupan seseorang. Sedangkan
menurut Pasal 1 ayat (2), (3), (4) Undang-undang Republik
Indonesia NO. 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para lanjut usia
yang telah disebutkan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang
telah mencapai usia lebih dari 60 tahun. Usia tua atau lanjut usia
ini adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu
suatu periode di mana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode
terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang
penuh dengan manfaat. Bila seseorang yang sudah beranjak jauh
dari periode hidupnya yang terdahulu, ia sering melihat masa
lalunya, biasanya dengan penuh penyesalan, dan cenderung ingin
hidup pada masa sekarang, mencoba mengabaikan masa depan
sedapat mungkin.

Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas, maka bisa
ditarik sebuah kesimpulan mengenai lansia, maka lansia
merupakan masa dimana seseorang sudah tidak ada lagi mengalami
peningkatan kualitas fisik yang berkisar antara usia 60 tahun
sampai 70 tahun dan usia lanjut yang dimulai pada usia 70 tahun

hingga akhir kehidupan seseorang.
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2. Ciri-ciri Masa Lansia
Sama seperti setiap periode lainnya dalam rentang
kehidupan seseorang, usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik
dan psikologis tertentu. Efek-efek tersebut menentukan sampai
sejauh tertentu, apakah pria atau wanita usia lanjut akan melakukan
penyesuaian diri secara baik atau buruk. Akan tetapi, ciri-ciri usia
lanjut cenderung menuju dan membawa penyesuaian diri yang
buruk daripada yang baik dan kepada kesengsaraan daripada
kebahagiaan. Itulah sebabnya mengapa usia lanjut lebih ditakuti
daripada usia madya dalam kebudayaan Amerika
Menurut Hurlock (2002 : 380) terdapat beberapa ciri-ciri
orang lanjut usia, yaitu :

1) Usia lanjut merupakan periode kemunduran, kemunduran pada
lansia sebagian datang dari faktor fisik dan faktor psikologis.
Kemunduran dapat berdampak pada psikologis lansia. Motivasi
memiliki peran yang penting dalam kemunduran pada lansia.
Kemunduran pada lansia semakin cepat apabila memiliki
motivasi yang rendah, sebaliknya jika memiliki motivasi yang
kuat maka kemunduran itu akan lama terjadi.

2) Orang lanjut usia memiliki status kelompok minoritas, lansia
memiliki status kelompok minoritas karena sebagai akibat dari
sikap sosial yang tidak menyenangkan yang tidak

menyenangkan terhadap orang lanjut usia dan diperkuat oleh
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pendapat-pendapat klise yang jelek terhadap lansia tersebut.
Pendapat-pendapat klise itu seperti : lansia lebih senang
mempertahankan  pendapatnya daripada  mendengarkan
pendapat orang lain.

Menua membutuhkan perubahan peran, perubahan peran
tersebut dilakukan karena lansia mulai mengalami kemunduran
dalam segala hal. Perubahan peran pada lansia sebaiknya
dilakukan atas dasar keinginan sendiri bukan atas dasar tekanan
dari lingkungan.

Penyesuaian yang buruk pada lansia, perlakuan yang buruk
terhadap orang lanjut usia membuat lansia cenderung
mengembangkan konsep diri yang buruk. Lansia lebih
memperlihatkan bentuk perilaku yang buruk. Karena perlakuan
yang buruk itu membuat penyesuaian diri lansia menjadi buruk.
Keinginan menjadi muda kembali sangat kuat pada usia lanjut
ini. Status kelompok minoritas yang dikenakan pada orang
berusia lanjut lanjut secara alami telah membangkitkan
keinginan untuk tetap muda selama mungkin dan ingin
dipermuda apabila tanda-tanda menua nampak.

Didasarkan pada ciri-ciri masa tua di atas maka bisa

disimpulkan mengenai ciri-ciri lansia adalah usia lanjut mengenai

periode kemunduran, kemunduran pada lansia sebagian datang dari

faktor fisik dan faktor psikologis, serta ia memiliki kelompok
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minoritas yang kurang diterima pada masyarakat yang akan
cenderung memandang buruk.
Karakteristik Masa Lansia

Usia lanjut adalah oleh periode penutup dalam rentang
hidup seseorang. Masa ini dimulai dari umur 60 tahun sampai
meninggal, yang ditandai dengan adanya perubahan yang bersifat
fisik dan psikologis yang semakin menurun. Proses menua (lansia)
adalah proses alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik,
psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain.
Menurut Hurlock (2000 : 414) terdapat berbagai karakteristik
lansia. Beberapa diantaranya ialah :
1) Gangguan daya ingat
2) Fungsi sebagai seseorang yang dituakan
3) Kelekatan dengan objek-objek yang dikenal
4) Perasaan tentang siklus kehidupan
5) Control terhadap takdir
6) Orientasi ke dalam diri
7) Perasaan tentang penyempurnaan atau pemenuhan

kehidupan
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4. Masalah yang sering dihadapi lansia yang hidup di Panti Sosial

Masalah yang sering dihadapi oleh lansia yang tinggal di

panti menurut Wreksoatmodjo (2013 : 48) adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Lansia yang tinggal di panti umumnya kurang merasa hidup
bahagia, banyak lansia yang merasa kesepian tinggal di panti
padahal banyak lansia atau penghuni panti di sekeliling
mereka.

Lansia yang tinggal di panti merasa sedih karena keterbatasan
ekonomi, meskipun kebutuhan mereka sehari-hari terpenuhi.
Lansia yang tinggal di panti tercukupi kebutuhan fisik
(sandang, pangan, papan) namun mereka tetap merindukan
dapat menikmati sisa hidupnya dengan tinggal bersama
keluarga

Lansia yang tinggal di panti, pada umumnya adalah lansia
terlantar yang jauh dari anak dan cucu, akan cenderung
kurang dapat memaknai hidup, mereka menjalani hidup
kurang semangat, merasa hampa atau kesepian, kurang
memiliki tujuan yang jelas baik jangka pendek maupun
jangka panjang, kurang bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, lingkungan, dan masyarakat.

Lansia yang tinggal di panti cenderung merasa kurang bebas

menentukan pilihan dalam hidupnya, mereka merasa
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tertekang, dan mereka merasa tidak dapat bertindak sesuai
keinginannya.

Para lansia yang tinggal di panti kurang beraktivitas, baik
aktivitas fisik maupun aktivitas kognitif dan juga kurang aktif
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat.

Beberapa hasil penelitian di luar negeri menunjukkan bahwa
lansia yang tinggal di panti lebih beresiko mengalami

gangguan kognitif

Masalah yang sering dihadapi lansia yang hidup dengan

Keluarga

1)

2)

3)

4)

5)

Ketiadaan sanak keluarga, kerabat dan masyarakat
lingkungan yang dapat memberikan bantuan tempat tinggal
dan penghidupan.

Kesulitan hubungan antar usia lanjut dengan keluarga di
tempat tinggal.

Ketidakmampuan keuangan / ekonomi dari keluarga untuk
menjamin penghidupan secara layak.

Perbedaan nilai-nilai yang dianut antara para lanjut usia
dengan generasi muda yang mengakibatkan timbulnya
keresahan para lanjut usia.

Berkurangnya kesempatan keluarga untuk memberikan

pelayanan kepada usia lanjut, karena kesibukan dan lain-lain.
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6. Penyebab dari masalah yang dihadapi Lansia yang hidup di

Panti Sosial

Rosita (dalam Potter & Perry, 2005 : 25) secara umum
penyebab timbulnya masalah pada lansia yaitu disebabkan oleh
kondisi penurunan fisik yang memang muncul dari proses penuaan
yang terjadi. Pada lansia yang tinggal di panti jompo /
perkumpulan para lansia ini masalah yang sering terjadi yaitu
masalah sosial akibat keterbatasan perawatan dan peran keluarga
yang merawatnya. Masalah sosial yang sering terjadi yaitu
kesepian, stress, depresi, penarikan diri, dan acuh tak acuh terhadap
diri dan lingkungannya.

Masalah umum bagi lanjut usia menurut Maryam (2008 : 51)

adalah :

1) Keadaan fisik lemah tak berdaya, sehingga harus bergantung
pada orang lain.

2) Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup
beralasan untuk melakukan berbagai perubahan besar dalam
pola hidupnya.

3) Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan
status ekonomi dan kondisi yang dapat mempertahankan
fungsi kognitif, aktivitas spiritual, aktivitas sosial untuk
membantu mencapai kualitas hidup yang maksimal,

memberikan sarana dan prasarana Yyang sesuai untuk
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mengaktualisasikan ~ kemampuan dan  potensi  yang

dimilikinya.

D. Hubungan Self-Esteem dengan Kesepian pada Lansia

Self-esteem merujuk pada sikap individu pada diri sendiri,
mulai dari sangat tinggi hingga rendah. Memiliki self-esteem yang
tinggi berarti individu menyukai diri sendiri, melihat dirinya berharga
dan percaya diri. Akan tetapi apabila individu memiliki self-esteem
yang rendah, berarti individu ini tidak menyukai diri sendiri. Dan self-
esteem yang rendahlah yang kemudian menyebabkan individu
mengalami kesepian. Menurut Baron & Byrne (2005 : 173) harga diri
merupakan objek dari kesadaran diri, evaluasi diri, dan merupakan
penentu perilaku. Oleh karena itu, perilaku merupakan indikasi dari
harga diri yang bersangkutan karena penghargaan diri akan muncul

dalam perilaku yang dapat diamati.

Burns (1988 : 5) menyatakan bahwa salah satu penyebab
Kesepian adalah harga diri (seli-esteem), dimana Ketika Kita bisa
mencintai diri sendiri dan merasa dihargai, maka kesepian akan
menjadi kenangan belaka. Hal ini didukung dengan peryataan Peplau
dan Pearlman yang menjelaskan ada kaitan jelas antara self-esteem
yang rendah dengan kesepian. Hal ini disebabkan karena individu yang
memiliki self-esteem yang rendah cenderung kehilangan rasa percaya

diri, mereka percaya bahwa mereka tidak memiliki sesuatu yang
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menarik untuk berhubungan dengan orang lain serta mereka percaya
bahwa segala kekurangan yang dimiliki maka orang lain akan
menolaknya. Kehilangan percaya diri ini menyebabkan individu
kurang memiliki kemauan untuk mengambil resiko dakam situasi
sosial sehingga menimbulkan hubungan sosial yang miskin dan

berangkat pada kesepian.

Selain itu Maslow (dalam Lubis, 2009 : 277) berpendapat
bahwa terdapat tingkatan kebutuhan manusia yang disebutnya Hierarki
of need’s. Kebutuhan manusia ini sebagai pendorong (motivator)
membentuk suatu hierarki atau jenjang peringkat. Pada awalnya,
Maslow mengajukan hierarki lima tingkat yang terdiri atas kebutuhan
fisiologis, rasa aman, cinta, penghargaan, dan mewujudkan jati diri.
Dikemudian hari, ia menambahkan dua kebutuhan lagi, yaitu
kebutuhan untuk mengetahui dan memahami, serta kebutuhan estetika.
Maslow juga membagi kebutuhan penghargaan diri ini dalam dua
jenis, yang pertama adalah penghargaan yang didasarkan atas respek
terhadap kemampuan, kemandirian, perwujudan, kita sendiri. Kedua,
penghargaan yang didasarkan atas penilaian orang lain. Setiap orang
menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya, sehingga
seseorang akan merasakan bahwa dirinya berguna atau berarti bagi
orang lain meskipun dirinya memiliki kelemahan baik secara fisik
maupun secara mental. Terpenuhinya keperluan penghargaan diri akan

menghasilkan sikap dan rasa percaya diri, rasa kuat menghadapi sakit,
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rasa damai, harga diri yang paling stabil, karenanya juga yang paling
sehat, tumbuh dari penghargaan yang wajar dari orang-orang lain,
bukan karena nama harum, kemasyhuran, serta sanjumgan kosong.
Namun sebaliknya apabila keperluan penghargaan diri ini tidak
terpenuhi, maka akan membuat seorang individu mempunyai mental

yang lemah dan berpikir negatif.

. Landasan Teoritis

Menurut teori Abraham Maslow, bahwasannya setiap manusia
memiliki tingkat kebutuhan masing-masing. Mulai dari kebutuhan
yang paling dasar hingga kebutuhan yang paling tinggi. Salah satu
kebutuhan menurut Abraham Maslow yakni Self-Esteem (Harga Diri).
Setiap individu pasti memerlukan penghargaan dari orang lain, karena
dengan hal itu dapat menumbuhkan rasa percaya diri, kekuatan dan
kemandirian yang pada akhirnya akan meningkatkan (self-esteem)
harga diri individu yang bersangkutan. Setiap orang menginginkan
penghargaan yang positif terhadap dirinya, sehingga seseorang akan
merasakan bahwa dirinya berguna atau berarti bagi orang lain
meskipun dirinya memiliki kelemahan baik secara fisik maupun secara
mental. Terpenuhinya keperluan penghargaan diri akan menghasilkan
sikap dan rasa percaya diri, rasa kuat menghadapi sakit, rasa damai,
harga diri yang paling stabil, karenanya juga yang paling sehat,
tumbuh dari penghargaan yang wajar dari orang-orang lain, yang pada

akhirnya akan meningkatkan (self-esteem) harga diri individu yang
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bersangkutan. Self-Esteem merujuk pada perasaan suka atau tidak suka
terhadap dirinya sendiri atau bagaiman ia melihat dan menilai dirinya

berharga atau tidak berharga.

Dari kerangka teori di atas dapat dibuat bagan yang
menunjukkan hubungan antara Self-Esteem terhadap tingkat

kecenderungan Kesepian sebagai berikut :

Self-Esteem
(Harga Diri)

Loneliness
(Kesepian)

v

Gambar 2.1 Bagan hubungan Self-Esteem dengan Kesepian

. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011 : 63) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban yang empirik.

Terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja dan
hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan

hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif.
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1. Hipotesis Statistik

HO: tidak ada hubungan antara self-esteem terhadap tingkat

kecenderungan kesepian

Ha: ada hubungan antara self-esteem terhadap tingkat

kecenderungan kesepian.



